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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi digital
siswa kelas V SDN 25 Taraweang Kabba melalui penerapan pendekatan
pembelajaran Discovery Learning berbantuan media pigura QR Code. Penelitian
ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus, dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi
dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 28 siswa kelas V. Instrumen yang
digunakan berupa tes, lembar observasi, dan angket. Tes digunakan untuk
mengukur kemampuan literasi digital siswa, sedangkan observasi dan angket
digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran serta respon siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Teknik analisis data dilakukan secara
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
Discovery Learning berbantuan media QR Code efektif dalam meningkatkan
literasi digital siswa. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar dari 15 siswa pada siklus | menjadi 27 siswa pada
siklus 11. Selain itu, aktivitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga
mengalami peningkatan yang positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pendekatan ini efektif dalam meningkatkan literasi digital siswa.

Kata Kunci: Discovery Learning, Media Pigura QR Code, Literasi Digital

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi yang pesat di era modern telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Untuk menghadapi tantangan abad ke-
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21, sistem pendidikan harus mampu membekali siswa dengan keterampilan literasi digital,
yaitu kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara
bijak. Literasi ini tidak hanya melibatkan aspek teknis, tetapi juga mendorong berpikir Kkritis,
kolaboratif, dan inovatif, yang sejalan dengan profil pelajar Pancasila dalam Kurikulum Merdeka
(Budiman, 2017). Dalam konteks sekolah dasar, kemampuan literasi digital siswa masih menjadi
tantangan. yang menarik turut memengaruhi rendahnya minat dan keterampilan literasi digital mereka.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan model pembelajaran yang mampu
melatih siswa berpikir aktif, sistematis, dan mandiri. Salah satu model yang sesuai adalah Discovery
Learning, yaitu model yang menekankan proses penemuan konsep siswa melalui kegiatan observasi,
eksplorasi, dan pengolahan informasi. (Bruner dalam Maryani et al., 2022). Agar lebih menarik dan
sesuai dengan kebutuhan digital siswa, model ini didukung oleh penggunaan media pigura QR Code,
yakni media pembelajaran berupa kartu berbingkai yang dilengkapi dengan kode QR yang dapat
dipindai untuk mengakses materi digital. QR Code memiliki keunggulan karena dapat dibaca dari
berbagai arah dan tetap terbaca meskipun sebagian rusak (Lova, 2018). Media ini dinilai mampu
meningkatkan minat belajar siswa karena menawarkan pengalaman belajar yang baru dan interaktif.

Penggunaan QR Code dalam pembelajaran telah diteliti sebelumnya oleh (Hidayati, 2022),
yang menunjukkan bahwa integrasi QR Code dalam model Discovery Learning mampu meningkatkan
literasi digital siswa, terutama dalam mengenali objek di lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan
potensi besar penggunaan media QR Code untuk menunjang keterampilan digital siswa di sekolah
dasar.

Penelitian ini memiliki kebaruan pada pemanfaatan media pigura QR Code yang dipadukan
dengan model Discovery Learning dalam konteks peningkatan literasi digital siswa Sekolah Dasar.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menekankan penggunaan QR Code sebagai media
informasi, penelitian ini menempatkan QR Code sebagai sarana eksplorasi dan kontruksi pengetahuan
siswa secara mandiri dalam setiap tahap model Discovery Learning. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi digital siswa kelas V SDN
25 Taraweang Kabba melalui penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan media
pigura QR Code. Melalui penelitian tindakan kelas ini, diharapkan model Discovery Learning
berbantuan media pigura QR Code tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga
memperkuat keterampilan literasi digital yang dibutuhkan dalam pembelajaran abad ke-21.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
siklus, yang mencakup empat tahapan, yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian Tindakan Kelas dipilih karena bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses serta hasil pembelajaran secara nyata di kelas.

Penelitian dilaksanakan di SDN 25 Taraweang Kabba, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan,
pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V yang
berjumlah 28 orang, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.

Media pembelajaran yang digunakan adalah pigura QR Code, yaitu media cetak berbentuk
bingkai yang dilengkapi dengan kode QR Code yang terhubung ke berbagai sumber belajar digital
seperti video, teks bacaan, dan gambar. Media ini digunakan untuk mendukung penerapan model
Discovery Learning, yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep secara
mandiri. Model Discovery Learning dalam penelitian ini dilaksanakan melalui enam langkah: (1)
stimulasi, (2) identifikasi masalah, (3) pengumpulan data, (4) pengolahan data, (5) verifikasi, dan (6)
generalisasi.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes, angket, dan observasi.

1. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan sesudah penerapan
Tindakan. Tes berupa uraian singkat yang mengacu pada indikator literasi digital.

2. Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan
model Discovery Learning berbantuan pigura QR Code. Angket disusun menggunakan skala
likert 4 tingkat (Sangat setuju, Setuju, Tidak setuju, Sangat tidak setuju) dengan indikator

3. ketertarikan terhadap media pembelajaran, motivasi belajar, kemudahan penggunaan media,
dan keaktifan pembelajaran.

4. Observasi digunakan untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus meliputi tahap perencanaan,

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.

1. Tahap perencanaan meliputi penyusunan perangkat pembelajaran, penyusunan instrumen
penelitian, serta penyiapan media pigura QR Code.

2. Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan model Discovery Learning
berbantuan pigura QR Code sesuai dengan Langkah-langkah pembelajaran yang telah
dirancang.

3. Tahap Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan keterlaksanaan pembelajaran
selama proses berlangsung.

4. Tahap Refleksi dilakukan untuk menganalisis hasil tindakan dan menentukan perbaikan pada
siklus berikutnya.

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Data hasil tes dianalisis
menggunakan perhitungan persentase ketuntasan belajar siswa. Data angket dianalisis untuk melihat
respon dan Kketerlibatan siswa. Sedangkan data observasi dianalisis untuk menilai pelaksanaan
pembelajaran setiap siklus. Indikator keberhasilan ditentukan apabila > 85% siswa mencapai nilai
minimal KKM (70) dalam tes literasi digital, dan terdapat peningkatan aktivitas serta respon positif.

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan etika Pendidikan. Sebelum penelitian
dilakukan, peneliti memperoleh izin dari pihak sekolah dan guru kelas. Seluruh data siswa dijaga
kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Hasil Tes Siklus I dan siklus 11

Tabel 1. Data Hasil Tes Kemampuan Literasi Digital Siklus |

Presentase Kriteria Jumlah Siswa
85 - 100 Sangat Baik 3
70 - 84 Baik 12
46 - 69 Kurang Baik 6
0-45 Sangat Kurang Baik 7
Jumlah 28

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan tes hasil siklus | yang mencapai nilai sangat baik adalah 3
siswa, sedangkan yang mendapat nilai baik adalah 12 siswa, yang mendapaykan nilai kurang baik
sebanyak 6 siswa dan yang mendapatkan nilai kurang baik sebanyak 7 siswa.

Tabel 2. Data Hasil Tes Kemampuan Literasi Digital Siklus I

Presentase Kriteria Jumlah Siswa
85 - 100 Sangat Baik 23
70 -84 Baik 4
46 - 69 Kurang Baik 1
0-45 Sangat Kurang Baik -
Jumlah 28
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan tes hasil siklus 1l yang mencapai nilai sangat baik adalah
23 siswa, sedangkan yang mendapat nilai baik adalah 4 siswa, yang mendapaykan nilai kurang baik
sebanyak 1 siswa dan yang mendapatkan nilai kurang baik tidak ada, dapat dilihat pada siklus I ke
siklus 11 mengalami peningkatkan kemampuan literasi digital siswa.

2. Hasil Observasi Siklus I dan Siklus 11
Tabel 3. Perbandingan Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus I dan Siklus I

Siklus Pertemuan Kriteria Presentase
| 1 70% Baik
2 2% Baik
3 7% Baik

1 1 87% Sangat Baik

2 91% Sangat Baik

3 95% Sangat Baik

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa pada siklus | pertemuan pertama presentase skor
yang diperoleh siswa adalah 70% pada pertemuan kedua adalah 72% dan pertemuan ketiga adalah
77% dan masuk pada kriteria baik. Sedangkan pada siklus Il pertemuan pertama presentase skor yang
diperoleh adalah 87% pada pertemuan kedua adalah 91% dan pertemuan ketiga adalah 95% dan
masuk Kriteria sangat baik.

3. Hasil Angket Respon Siswa Siklus I dan Siklus 11
Tabel 4. Hasil Angket Respon Siswa Siklus |

Respon Siswa Frekuensi Kategori
35<R<4 16 Sangat Positif
25<R<35 12 Positif
15<R<25 0 Kurang Positif
0 <R<15 0 Tidak Positif

Berdasarkan tabel 4, rata-rata respon siswa pada siklus | adalah 3,48 yang termasuk dalam
kategori positif. Dari 28 siswa yang mengisi angket, sebanyak 16 siswa memberikan respon sangat
positif, sedangkan 12 siswa memberikan respon positif. Tidak ada siswa yang memberikan respon
dalam kategori kurang positif maupun tidak positi, yang menunjjukan bahwa media pigura QR Code
diterima dengan baik oleh seluruh siswa dan memberikan kesan yang positif terhadap proses.

Tabel 5. Hasil Angket Respon Siswa Siklus 11

Respon Siswa Frekuensi Kategori
35<R<4 22 Sangat Positif
25<R<35 6 Positif
15<R<25 0 Kurang Positif
0 <R<15 0 Tidak Positif

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan sebanyak 22 siswa memberikan respon sangat positif,
dan 6 siswa memberikan respon positif. Tidak terdapat siswa yang memberikan respon dalam kategori
kurang positif maupun tidak positif. hasil ini menunjukkan adanya peningkatan respon dibandingkan
dengan siklus I, dengan mayoritas siswa menunjukkan apresiasi yang sangat baik terhadap
penggunaan media pigura QR Code. Hal ini dapat dilihat bahwa media tersebut semakin diterima dan
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Discovery Learning berbantuan
media pigura QR Code dalam meningkatkan literasi digital siswa kelas V SDN 25 Taraweang Kabba.
Pembahasan ini difokuskan pada keterkaitan antara proses pembelajaran, instrument penelitian, dan
hasil yang diperoleh pada setiap siklus.
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Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yakni: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran, lembar observasi, dan
soal evaluasi. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, pembelajaran dilakukan dengan menerapkan
model Discovery Learning yang dibantu media pigura QR Code. Siswa diarahkan untuk
mengeksplorasi, menganalisis, dan mempublikasikan hasil belajar dalam bentuk narasi digital melalui
QR Code. Observasi dilakukan untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa. Tahap
refleksi digunakan untuk menganalisis kelemahan selama proses pembelajaran dan menjadi acuan
perbaikan pada siklus berikutnya.

Data dikumpulkan melalui observasi, angket, tes, dan dokumentasi. Observasi digunakan
untuk menilai aktivitas siswa dan keterlaksanaan model pembelajaran, sedangkan angket digunakan
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap media yang digunakan. Tes esai terdiri dari 5 butir soal
untuk menilai kemampuan literasi digital berdasarkan beberapa indikator, yaitu keterampilan
fungsional, berpikir kritis, mencari dan menemukan informasi, komunikasi, kolaborasi, dan
kreativitas.

Siklus |

Siklus I dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dari tanggal 14 hingga 16 Mei 2025, dan satu
kali pertemuan (17 Mei 2025) untuk pelaksanaan tes literasi digital. Hasil penelitian pada Siklus I
menunjukkan bahwa penerapan awal model Discovery Learning belum memberikan hasil yang
optimal. Hal ini ditunjukkan oleh capaian ketuntasan belajar yang baru mencapai 53,57% (15 dari 28
siswa). Berdasarkan hasil observasi dan tes literasi digital, sebagian siswa masih mengalami kesulitan
dalam mengakses informasi melalui QR Code dan belum terbiasa belajar secara mandiri. Selain itu,
keterampilan berfikir kritis dan kemampuan mengolah informasi digital masih rendah, yang terlihat
dari jawaban tes yang cenderung deskriptif dan belum menunjukkan proses analisis.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil observasi aktivitas siswa yang menunjukkan bahwa
keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok masih terbatas. Sebagian siswa bersifat pasif dan
menunggu arahan guru, sehingga proses penemuan pengetahuan belum optimal. Kondisis ini
menunjukkan bahwa pada tahap awal Discovery Learning, siswa masih membutuhkan bimbingan
intensif, khususnya pada tahap stimulasi dan pengumpulan data.

Refleksi pada Siklus | menjadi dasar perbaikan pada Siklus Il, terutama melalui penyajian
media yang lebih kontekstual, peningkatan bimbingan guru, serta penguatan aktivitas diskusi dan
kolaborasi.

Siklus 11

Siklus Il dilaksanakan selama tiga kali pertemuan dari tanggal 26 hingga 28 Mei 2025, dan
pemberian tes pada 31 Mei 2025. Berdasarkan refleksi siklus I, beberapa perbaikan dilakukan seperti
menyajikan media yang lebih menarik (video kontekstual), memperkuat bimbingan pada tahap
pengolahan data, serta meningkatkan komunikasi dan kolaborasi dalam diskusi kelompok.

Hasilnya, terjadi peningkatan signifikan, yaitu 96,43% (27 dari 28 siswa). Peningkatan ini
menunjukkan bahwa penggunaan pigura QR Code mampu meningkatkan minat belajar siswa sertaa
memfasilitasi mereka dalam mengakses, memahami, dan mengolah informasi digital secara mandiri.

Berdasarkan hasil angket dan observasi, peningkatan literasi digital siswa tidak hanya terlihat
pada aspek keterampilan teknis menggunakan QR Code, tetapi juga pada kemampuan berfikir kritis,
komunikasi, dan kreativitas. Siswa lebih aktif berdiskusi, mampu menyampaikan pendapat, serta lebih
percaya diri saat mempersentasikan hasil pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa model Discovery
Learning berbantuan QR Code memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan berpusat pada
siswa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Bruner yang menyatakan bahwa Discovery
Learning mendorong siswa untuk aktif membangun pengetahuan melalui proses penemuan. Selain itu,
hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian (Safitri & Mediati, 2021) yang menyimpulkan bahwa
penerapan Discovery Learning dengan dukungan media digital efektif dalam meningkatkan hasil
belajar dan literasi digital siswa.

Model Discovery Learning terbukti mampu mendorong siswa untuk lebih aktif, mandiri, dan
kritis dalam proses belajar. Keunggulan penggunaan media pigura QR Code juga membantu siswa
memahami materi secara digital, memperkuat motivasi belajar, serta memberi pengalaman belajar
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yang menarik dan kontekstual. Namun, model ini juga memiliki keterbatasan. Tantangan yang
dihadapi adalah keterbatasan perangkat digital, ketergantungan siswa terhadap bimbingan guru, serta
waktu yang relatif panjang untuk membimbing siswa menemukan konsep secara mandiri. Beberapa
siswa juga belum memiliki gadget, sehingga tidak dapat mengakses QR Code secara mandiri di rumah.

Untuk mengatasi kendala tersebut, peneliti membentuk kelompok belajar yang terdiri dari

siswa yang memiliki perangkat dan yang tidak memiliki, sehingga pembelajaran dapat
dilakukan secara kolaboratif. Selain itu, guru memberikan pendampingan intensif selama proses
pembelajaran dan menyediakan alternatif seperti mencetak materi dari QR Code untuk siswa yang
tidak memiliki perangkat.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian telah tercapai, Yaitu
meningkatnya literasi digital siswa melalui penerapan model Discovery Learning berbantuan pigura
QR Code. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, seperti ketergantungan
siswa pada bimbingan guru dan keterbatasan perangkat digital dirumah. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan berkelanjutan serta pengembangan media pembelajaran digital yang lebih inklusif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulannya, Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di SDN 25
Taraweang Kabba dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery learning berbantuan media
pigura QR Code terbukti efektif dalam meningkatkan literasi digital siswa kelas V.

Peningkatan literasi digital siswa ditunjukkan oleh meningkatnya hasil belajar dari siklus | ke
Siklus Il. Pada Siklus | ketuntasan belajar siswa mencapai 53,57%, sedangkan pada Siklus Il
meningkat menjadi 94,43%, sehingga telah melampui indikator keberhasilan yang ditetapka, yaitu
minimal 85% siswa mencapai nilai KKM (70).

Selain peningkatan hasil belajar, terjadi pula peningkatan aktivitas dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Siswa menunjukkan peningkatan pada kemampuan mengakses dan
mengelolah informasi digital, berfikir kritis, berkomunikasi, serta bekerja sama dalam diskusi
kelompok. Respon siswa terhadap penggunaan media pigura QR Code juga menunjukkan kategori
positif, yang terlihat dari meningkatnya minat, motivasi, dan kepercayaan diri dalam pembelajaran.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa tujuan penelitian untuk meningkatkan literasi
digital siswa melalui penerapan model Discovery Learning berbantuan pigura QR Code telah tercapai.
Model Discovery Learning berbantuan media pigura QR Code dapat dijadikan alternatif pembelajaran
untuk meningkatkan literasi digital siswa, dengan catatan guru memberikan bimbingan yang cukup
terutama pada tahap awal pembelajaran. Diharapkan dapat mendukung penyediaan saran dan
prasarana pembelajaran digital guna menunjang penerapan pembelajaran berbasis teknologi secara
berkelanjutan. Disarankan untuk mengembangkan media QR Code dengan variasi konten yang lebih
interaktif serta menerapkannya pada materi dan jenjang Pendidikan yang berbeda.
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